
SPESIALISASI 
BIDANG USAHA

INKUBATOR BISNIS 
AMAL INSANI



I. PENDAHULUAN

• Spesialisasi Bidang Usaha Inkubasi
Bisnis Amal Insani disusun sebagai arah
fokus pengembangan tenant inkubator
agar selaras dengan visi kelembagaan, 
karakter nilai Amal Insani, serta
kebutuhan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. 

• Penetapan spesialisasi ini juga 
bertujuan meningkatkan efektivitas
program inkubasi, pendampingan, dan 
keberhasilan tenant.



II. LANDASAN PENETAPAN 
SPESIALISASI

1. Penetapan spesialisasi bidang usaha
didasarkan pada:

2. Pedoman Inkubator Bisnis
Kementerian Koperasi dan UKM

3. Prinsip kewirausahaan sosial dan 
ekonomi kerakyatan

4. Potensi UMKM dan kebutuhan
masyarakat

5. Ketersediaan sumber daya, jejaring, 
dan kapasitas inkubator

6. Keberlanjutan usaha dan dampak
sosial ekonomi



III. TUJUAN SPESIALISASI BIDANG USAHA

1. Mengarahkan fokus inkubasi
pada sektor usaha yang 
berdampak sosial dan ekonomi

2. Meningkatkan keberhasilan dan 
daya saing tenant

3. Mengoptimalkan pendampingan
sesuai karakteristik sektor usaha

4. Menciptakan ekosistem usaha
berkelanjutan berbasis nilai Amal 
Insani



IV. SPESIALISASI 
BIDANG USAHA 

INKUBASI



1. Kewirausahaan
Sosial (Social 
Entrepreneurship)

Ruang Lingkup:

1. Usaha berbasis
pemberdayaan masyarakat

2. Model bisnis dengan dampak
sosial

3. Usaha berbasis komunitas
dan inklusi ekonomi

Fokus Inkubasi:
1. Penguatan model bisnis

sosial
2. Pengukuran dampak sosial
3. Keberlanjutan usaha sosial



2. UMKM Berbasis 
Produk Halal dan 
Ekonomi Syariah

Ruang Lingkup:

• Produk makanan dan 
minuman halal

• Produk fesyen muslim

• Jasa berbasis prinsip 
syariah

Fokus Inkubasi:
1. Standarisasi dan sertifikasi 

halal
2. Manajemen usaha syariah
3. Akses pasar halal



3. Industri 
Kreatif dan 
Ekonomi Kreatif

Ruang Lingkup:

1. Kerajinan tangan dan kriya

2. Desain produk dan fesyen

3. Konten kreatif dan media

Fokus Inkubasi:
1. Inovasi desain dan 

branding
2. Peningkatan nilai 

tambah produk
3. Akses pasar kreatif



4. Usaha Mikro 
Berbasis Pangan 
Lokal dan Agribisnis

Ruang Lingkup:

1. Produk olahan pangan lokal

2. Pertanian dan peternakan 
skala mikro

3. Usaha berbasis hasil bumi

Fokus Inkubasi:
1. Pengolahan dan 

pengemasan produk
2. Standar keamanan pangan
3. Penguatan rantai pasok lokal



5. Jasa Pendidikan, Pelatihan, 
dan Layanan Sosial

• Ruang Lingkup:
• Bimbingan belajar dan kursus
• Layanan pendidikan nonformal
• Jasa pendukung sosial dan 

komunitas

Fokus Inkubasi:
1. Pengembangan model 

layanan berkelanjutan
2. Digitalisasi layanan pendidikan
3. Peningkatan kualitas SDM



V. KRITERIA TENANT SESUAI SPESIALISASI

Tenant inkubator diprioritaskan 
yang:

1. Memiliki ide/usaha sesuai 
spesialisasi

2. Berorientasi pada keberlanjutan 
dan dampak sosial

3. Bersedia mengikuti seluruh 
tahapan inkubasi

4. Memiliki komitmen 
pengembangan usaha



VI. PENUTUP

Rumusan Spesialisasi Bidang Usaha 
Inkubasi Bisnis Amal Insani menjadi 
pedoman dalam seleksi tenant, 
penyusunan program inkubasi, serta 
pengembangan jejaring dan pendanaan, 
sehingga inkubator mampu mencetak 
wirausaha mandiri yang berdaya saing 
dan berorientasi pada kebermanfaatan 
sosial.
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